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ABSTRAK
PERANCANGAN RUMAH SUSUN DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR ADAPTIF DI MANGUNHARJO
KECAMATAN TUGU SEMARANG

kota semarang adalah salah satu kota industri yang berkembang di
provinsi jawa tengah. hal ini ditandai dengan banyaknya bangunan pabrik
yang menjamur di kota tersebut. dengan demikian tentunya kebutuhan untuk
tempat tinggal meningkat. dengan adanya perancangan rumah susun
bertujuan untuk menampung perkembangan penduduk yang selalu
meningkat dari tahun ke tahun. Kehadiran rumah susun di kota ini tidak
hanya dipandang sebagai solusi konvensional untuk peningkatan jumlah
penduduk, namun juga sebagai langkah maju untuk mengatasi tantangan-
tantangan yang muncul seiring waktu. Terutama, lokasi geografis kota yang
berbatasan langsung dengan pantai menimbulkan serangkaian masalah
vang perlu diatasi dalam perancangan bangunan rumah tinggal.

Dengan mempertimbangkan kompleksitas lingkungan pesisir,
perancangan rumah susun di Kota Semarang ini mengadopsi pendekatan
arsitektur adaptif. Tujuannya tidak hanya sekadar menciptakan rumah
tinggal, tetapi juga untuk menyediakan solusi inovatif terhadap
permasalahan yang timbul akibat lokasi strategis di sekitar daerah pantai.
Pendekatan ini memungkinkan adaptabilitas bangunan terhadap perubahan
iklim dan lingkungan sekitar, menjadikannya sebagai solusi yang tepat dan
berkelanjutan.

Kata kunci: Pesisir, Rumah susun, arsitektur adaptif,



ABSTRACT
ARRANGEMENT OF HOUSES WITH APPROACH
ADAPTIVE ARCHITECTURE IN MANGUNHARJO
SEMARANG TUGU SUB-DISTRICT

Semarang City is one of the developing industrial cities in Central Java
Province. This is marked by the number of factory buildings that mushroomed
in the city. Thus, of course, the need for shelter increases. With the design of
flats, it aims to accommodate the development of the population which always
increases from year to year. The presence of flats in the city is not only seen as
a conventional solution to the increasing population, but also as a step
forward to overcome the challenges that arise over time. Especially, the
geographical location of the city directly adjacent to the beach poses a series
of problems that need to be addressed in the design of residential buildings.

By considering the complexity of the coastal environment, the design of
flats in Semarang City adopts an adaptive architectural approach. The goal is
not only to create a home, but also to provide innovative solutions to problems
arising from the strategic location around the coastal area. This approach
enables the adaptability of buildings to climate change and the surrounding
environment, making them an appropriate and sustainable solution.

Keywords: Coastal, Flats, adaptive architecture,
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	1.1 Latar Belakang
	Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun, Pasal 1 Ayat 1 mendefinisikan "Rumah Susun" sebagai sebuah bangunan bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan dan dibagi menjadi beberapa bagian dengan susunan fungsional baik se...
	Rumah susun sering juga disebut rusun, dan meskipun apartemen juga bisa disebut apartemen, namun terdapat perbedaan di antara keduanya. Rumah susun merupakan hunian mewah dengan fasilitas lengkap, sedangkan kondominium merupakan bangunan sederhana yan...
	1.2 Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan
	Beberapa solusi yang diusulkan Pemerintah, mulai dari pengembangan jalur pantai dan penanaman hutan bakau, telah dilaksanakan namun bencana pasang surut masih melanda sub-wilayah tersebut. Perancangan rumah susun di sub divisi Mangunharjo dengan metod...
	Tujuan perancangan apartemen ini adalah merancang bangunan dengan penggunaan lahan vertikal yang optimal dengan menggunakan pendekatan arsitektur adaptif. Hal ini akan menjadi solusi permasalahan yang terjadi di Kecamatan Mangunharjo.
	1.3 Batasan Objek
	Pada perancangan ini menguraikan terkait beberapa batasan yang dapat di identifikasikan mengenai fungsi, konsep, dan pendekatan desain, antara lain :
	a. Pengelola
	d. Pendekatan Perancangan
	Pendekatan desain rumah susun ini menggunakan pendekatan arsitektur adaptif. Pendekatan arsitektur adaptif dalam desain ini menggunakan teori Robert Schimdt yang menyatakan bahwa arsitektur adaptif adalah pendekatan konstruktif terhadap fleksibilitas ...


	BAB II
	2.1 Rumah Susun
	Berdasarkan Pasal 4 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang Rumah dan Bangunan, rumah didefinisikan sebagai bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau tempat perlindungan serta sebagai sarana untuk pembinaan keluarga. Menurut (Turner, 1972),...
	Rumah susun adalah bangunan yang dirancang untuk menjadi tempat tinggal bagi beberapa keluarga, terdiri dari minimal dua lantai dengan sejumlah unit hunian. (Poerwodaminta, 1976)
	Dari penjelasan di atas, jika ditinjau dari terminologinya, apartemen merupakan suatu bentuk hunian vertikal yang terdiri dari beberapa lantai atau tingkat. Rumah susun seringkali dibangun untuk menampung banyak orang di sebuah bangunan yang relatif k...
	2.1.1 Rumah Susun Sebagai Solusi Kepadatan Penduduk
	Kota Semarang Kota Semarang merupakan ibu kota provinsi Jawa Tengah yang jumlah penduduknya terus bertambah setiap tahunnya. Sebagai ibu kota provinsi, Kota Semarang harus mampu memenuhi dan menjamin kebutuhan masyarakatnya. Hal ini mendorong terjad...
	2.1.2 Tinjauan Objek Rumah Susun
	A. Fungsi dan Aktivitas Rumah Susun
	Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 36 Tahun 2005 tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung, bangunan tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal tetapi juga dibangun untuk memenuhi berbagai kebut...
	B. Fasilitas Rumah Susun
	Menurut (Rozak, 2017), artikelnya menjelaskan bahwa apartemen harus memiliki fasilitas umum atau sosial. Fasilitas ini dibagi menjadi enam kategori:
	1. Fasilitas Kesehatan
	berfungsi sebagai pendukung pelayanan kesehatan di perumahan. Fasilitas kesehatan yang tersedia di dalam rumah susun meliputi: Puskesmas, Posyandu, dan Klinik.
	2. Fasilitas Pendidikan
	Lembaga pendidikan pada rumah susun berskala mikro atau kecil. Lembaga ini bertujuan untuk mengajarkan pengetahuan yang tidak disampaikan di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya, seperti isu sosial, teknologi, agama, dan sebagainya. Bentuk lembaga ...
	3. Fasilitas Niaga
	Perusahaan komersial bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan perekonomian masyarakat, dapat memudahkan masyarakat dalam berusaha atau membuka usaha, dan dapat menciptakan lapangan kerja bagi orang lain. Perangkat komersial ini tersedia dalam bentuk toko a...
	4. Fasilitas Ruang Terbuka
	Sarana ruang terbuka untuk melayani kegiatan masyarakat di lingkungan ruang terbuka. Ruang terbuka juga digunakan untuk memungkinkan orang berinteraksi satu sama lain. Fasilitas terbuka tersebut antara lain berupa taman atau kebun, arena bermain, dan ...
	5. Fasilitas Kebudayaan
	Fasilitas budaya merupakan tempat dimana masyarakat yang tinggal di apartemen dapat mengekspresikan budayanya dan bersenang-senang bersama serta menyelenggarakan kegiatan positif. Perangkat budaya ini juga dapat menyelenggarakan kegiatan yang timbul d...
	6. Fasilitas Peribadatan
	Tempat ibadah menjadi penting dalam menyediakan hal-hal tersebut. Karena mayoritas masyarakat pasti beragama dan pasti membutuhkan tempat beribadah. Fasilitas tersebut ada yang berupa bangunan atau tempat ibadah seperti masjid, musala, gereja, pura (a...

	2.1.3 Lokasi site
	Lokasi tempatnya di Jalan Raya Mangkang, Mangunharjo, Kec. Tugu, Kota Semarang, Jawa Tengah. Lokasi ini terletak di perbatasan Kecamatan Mangunharjo dan Kecamatan Wonosari, Kecamatan Ngaliyan. Luas tanah ± 8.972 m2
	2.1.4 Tata guna lahan
	Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 2 Tingkat II Tahun 1999, Pasal 30 dan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 5 Tahun 2021.
	KDB 50% X 8972   = 4.486 m²
	KDH 20% X 8.972  = 1794 m²
	KLB  3,2   X 8.972  = 28.710 m²
	2.1.5 Batas site
	2.1.6 Potensi dan Tantangan
	Terdapat beberapa potensi yang dimiliki daerah kelurahan Mangunharjo diantaranya adalah, aksibilitas, kontur, dan penghuni bangunan,
	1. Aksesibilitas di kawasan Mangunharjo dinilai sangat baik dan mudah diakses, hal ini disebabkan aksesibilitas Jalan Raya Pantura yang melewati kawasan tersebut. Jalan Tol Pantura merupakan jalan antar kota yang menghubungkan banyak kota dengan kepad...
	2. Kontur kawasan Mangunharjo cukup bagus. Karena kawasan ini terletak di dataran rendah dengan ketinggian rata-rata 2 hingga 4 meter di atas permukaan laut, sehingga menciptakan kondisi yang menguntungkan untuk desain bangunan bertingkat.
	3. Secara umum, sasaran populasi dalam proses desain apartemen adalah masyarakat sekitar. Hal ini membuat desain apartemen menjadi lebih mudah karena latar belakang dan pekerjaan setiap penghuni yang akan tinggal di rumah susun tersebut sama.
	2.1.7 Tantangan
	Mendesain bangunan di dekat pantai dapat menimbulkan tantangan khusus yang perlu dipertimbangkan secara cermat. Beberapa tantangan yang terkait dengan perancangan bangunan di Subdivisi Mangunharjo antara lain risiko bencana alam, ketahanan terhadap ko...
	4. Desain konstruksi di wilayah pesisir cenderung rentan terhadap bencana alam seperti banjir dan erosi. Hal ini membuat pengembang lebih mempertimbangkan dalam merancang bangunan yang akan dibangun. Apalagi, banjir rob merupakan bencana tahunan yang ...


	BAB III
	3.1 Pendekatan Perancangan
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), beradaptasi adalah mudah menyesuaikan diri (diri sendiri) terhadap keadaan. Lebih lanjut, yang dimaksud dengan pendekatan arsitektur adaptif adalah kemampuan beradaptasi bangunan dan manusia dan/atau aspek ...
	Penerapan arsitektur adaptif dinilai menjadi solusi tepat pada desain apartemen di Kecamatan Tugu mengingat bencana banjir tahunan yang sering melanda wilayah tersebut. Pendekatan arsitektur adaptif pada apartemen tidak hanya mengenai desain fisik tet...
	3.1.1  Perumahan dan Pemukiman Di Indonesia
	Permukiman merujuk kepada lahan yang difungsikan sebagai tempat tinggal atau lingkungan tempat kegiatan kehidupan berlangsung, merupakan bagian dari habitat di luar kawasan lindung, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Parwata (2004) menjelaskan bahw...
	Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Tempat Tinggal menjelaskan bahwa rumah susun adalah bangunan bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi menjadi bagian-bagian fungsional secara struktural, baik secara horizontal...
	Pasal 13 dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2011 tentang Apartemen mengatur mengenai perencanaan pembangunan rumah susun, yang mencakup penentuan jumlah dan jenis rumah susun, perencanaan pembangunan, serta lokasi pembangunan apartem...
	2.1.8 Syarat administratif yang harus dipenuhi termasuk izin mendirikan bangunan dan status hak guna lahan. Sesuai dengan Pasal 34 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2011, pembangunan rumah susun harus memperhitungkan dan menentukan koefi...
	Persyaratan teknis untuk struktur bangunan gedung meliputi keselamatan, keamanan, kesehatan lingkungan, fasilitas, dan aspek teknis lain yang terkait dengan perancangan bangunan gedung. Persyaratan ini tidak hanya berlaku untuk bangunan tempat tinggal...
	3.1.2 Prinsip Arsitektur Adaptif
	Secara istilah rumah susun merupakan hunian yang dirancang secara vertikal dan tetap menjaga sosial budaya. Konsep inilah rumah susun memiliki sejumlah elemen yang telah dirangkum oleh beberapa ahli. Di bawah ini adalah elemen-elemen sebuah rumah susun.
	1. Bersifat fleksibel
	Fleksibilitas dalam bahasa berarti kemampuan untuk beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan keadaan dengan cepat dan luwes. Konsep fleksibilitas dianggap sebagai solusi untuk mengatasi kendala lahan. Menurut Prihatmaji dan Agumsari (2016), penerapan k...
	a. Perluasan Dapat diperluas memungkinkan terjadinya perubahan ruang, perluasan atau modifikasi ruang. Di masa depan, di manakah pertumbuhan permintaan dapat dicapai?
	b. Kemungkinan konversi Perubahan ruang dan orientasi bangunan dapat dilakukan di kemudian hari sesuai keinginan pengguna tanpa memerlukan renovasi total.
	c. Fleksibilitas Memungkinkan penggunaan ruang multifungsi yang dapat menampung banyak aktivitas berbeda di ruang yang sama selama periode waktu berbeda.


	2. Wadah perilaku dan budaya sosial
	Mampu beradaptasi dengan perilaku sosial dan budaya. Perilaku dalam konsep desa adalah kekeluargaan dan keakraban. Sebagaimana dikemukakan (Suminar et al., 2016), kuatnya aktivitas sosial budaya desa didukung oleh faktor ekonomi yang membuat mereka te...
	Kegiatan sosial budaya tersebut tidak dapat diabaikan dan dipisahkan sehingga desa dan penduduknya menjadi satu kesatuan yang utuh. Apartemen yang masih terikat dengan ide desa harus bisa mengimplementasikan ide tersebut dalam desainnya.
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	4.1.1 Konsep Tapak
	A. Zoning
	Tapak ini memiliki batas datar dengan ketinggian +0,5 meter. Partisi massal pada desain datar dibagi menjadi 3 bangunan. Letak pintu masuk berada di sisi selatan tapak dengan mempertimbangkan analisis aksesibilitas dan sirkulasi yang paling efektif.
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	4.2.1 Implementasi arsitektur adaptif terhadap rancangan
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	Penggunaan sumber air bersih dalam perancangan apartemen berasal dari PDAM. Gunakan sistem tangki bawah tanah dan distribusikan ke tangki di atasnya. Setelah air terkumpul, air akan didistribusikan ke setiap ruangan yang membutuhkan. Dengan standar ai...
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